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Janus Sidabalok, S.H.,M.H** 

Ariston Bachtiar Limbong, SH., M.Kn** 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pertimbangan 

hukum oleh Hakim dalam menyatakan perjanjian jual beli saham yang dibuat 

dihadapan Notaris namun tidak mempunyai kekuatan hukum, serta meninjau 

peran dan tanggung jawab Notaris dalam pembuatannya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode normatif-

empiris. Penelitian normatif adalah penelitian hukum yang merupakan kebenaran 

berdasarkan logika keilmuan dari sisi normatif. Sedangkan, penelitian empiris 

adalah suatu cara melakukan penelitian hukum yang menggunakan fakta empiris 

yang diambil dari fakta manusia.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 

data primer. Sekunder adalah didasarkan pada analisis terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, doktrin hukum, serta putusan pengadilan, 

khususnya Putusan No.27/Pdt.G/2022/PN.Bta, data primer adalah data dan 

keterangan yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui 

wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akta jual beli saham tidak 

memiliki kekuatan hukum karena tidak terpenuhinya syarat objektif perjanjian, 

khususnya causa berupa pembayaran. Hakim lebih mengutamakan kebenaran 

materiil daripada kebenaran formal, serta menilai bahwa substansi perjanjian 

harus mencerminkan fakta yang sebenarnya. Dalam hal ini, Notaris memegang 

peranan penting, tidak hanya sebagai pencatat formal, tetapi juga sebagai 

penjamin keabsahan materiil perjanjian. Kelalaian Notaris dalam menjalankan 

prinsip kehati-hatian dapat merusak integritas akta dan menimbulkan konsekuensi 

hukum. Penelitian ini menekankan pentingnya peran aktif Notaris dalam 

memastikan transaksi saham berlangsung sesuai hukum dan asas keadilan. 

 

Kata Kunci : Jual Beli Saham, Akta Notaris, Kekuatan Hukum 
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OF A NOTARY BUT DOES NOT HAVE LEGAL FORCE 

Study of Decision No.27/Pdt.G/2022/PN.Bta 

 

By: 

Sesilia Sinaga*
2
 

Janus Sidabalok, S.H.,M.H** 

Ariston Bachtiar Limbong, SH., M.Kn** 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to understand and analyze the legal considerations by 

judges in stating that share purchase agreements made before a notary do not 

have binding force, as well as reviewing the role and responsibilities of the Notary 

in their creation. 

The method used in this study is a normative-empirical method. Normative 

research is legal research that is based on scientific logic from a normative 

perspective. Meanwhile, empirical research is a way of conducting legal research 

that uses empirical facts derived from human facts. 

The type of data used in this study is secondary data and primary data. 

Secondary data is based on analysis of applicable laws and regulations, legal 

doctrines, as well as court decisions, specifically Decision No. 

27/Pdt.G/2022/PN.Bta, while primary data is the data and information obtained 

directly from the primary source through interviews. 

The results of this study indicate that the deed of stock sale and purchase 

lacks legal force due to the failure to meet the objective requirements of the 

agreement, particularly the causa of payment. The judge prioritizes substantive 

truth over formal truth and assesses that the substance of the agreement must 

reflect the actual facts. In this case, the Notary plays an important role, not only 

as a formal recorder but also as a guarantor of the material validity of the 

agreement. The Notary's negligence in exercising the principle of caution can 

undermine the integrity of the deed and result in legal consequences. This study 

emphasizes the importance of an active role for Notaries in ensuring that stock 

transactions are conducted in accordance with the law and principles of justice. 

 

Keywords: Buying and Selling Stocks, Notarial Deed, Legal Power 
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Lampiran 1 

Daftar Pertanyaan Wawancara ke Notaris 

1. Bisa dijelaskan bapak/ibu apa saja peran Notaris dalam proses pembuatan akta 

jual beli saham? 

2. Bagaimana tanggung jawab Notaris dalam memastikan bahwa akta jual beli 

saham yang dibuat memenuhi syarat-syarat sah menurut hukum? 

3. Apa saja syarat sah yang harus dipenuhi dalam pembuatan akta jual beli 

saham, dan bagaimana Notaris memverifikasinya? 

4. Bagaimana Notaris memastikan bahwa para pihak yang terlibat dalam jual beli 

saham benar-benar memahami isi dan konsekuensi dari perjanjian yang 

mereka buat? 

5. Apakah Notaris berperan dalam melakukan pemeriksaan dokumen pendukung 

sebelum pembuatan akta jual beli saham? Jika iya, dokumen apa saja yang 

biasanya diperiksa? 

6. Bagaimana Notaris menangani jika terdapat ketidaksesuaian atau kekurangan 

dalam dokumen atau informasi yang diberikan oleh para pihak dalam proses 

jual beli saham? 

7. Dalam konteks hukum perusahaan, apakah Notaris juga harus memastikan 

bahwa transaksi jual beli saham sesuai dengan ketentuan anggaran dasar 

perusahaan? 

8. Bagainama peran notaris jika akta yang diperjanjikan tidak sesuai dengan 

fakta atau kenyataan, misalnya isi akta telah dibatakan diserahkan dan dibayar, 

tenyata dalam faktanya belum? 

9. Apakah ada hambatan bagi Notaris dalam proses pembuatan akta dan 

penegakan hukum.?  


